BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seiring dengan perkembangan teknologi yang pesat, Indonesia dengan
populasi terbanyak keempat di dunia menjadi pasar yang sangat potensial untuk
dunia digital ﬂ Berdasarkan data dari Hootsuite yang ditunjukkan pada Gambar
1.1, tercantum bahwa dari total 272,1 juta penduduk Indonesia, 160 juta di
antaranya telah menggunakan media sosial. Banyaknya jumlah pengguna media

sosial di Indonesia membuka peluang bisnis online bagi para wirausaha.
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Figure 1.1 Total Populasi Penduduk dan Pengguna Media Sosial di Indonesia
Sumber: Hootsuite

Dari semua aplikasi jejaring sosial, sebanyak 82% orang menggunakan
aplikasi facebook. Hal tersebut dapat dilihat pada Gambar 1.2.

"World Population Review. https://www.worldometers.info/world-population/population-by-
country. Accessed: 2020-04-06.

2Global Overview Report. https://datareportal.com/reports/digital-2020-indonesia. Accessed:
2020-04-06.
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Figure 1.2 Persentase Pengguna Media Sosial Setiap Platform di Indonesia
Sumber: HootsuitePl

Melihat banyaknya pengguna aplikasi facebook, facebook dapat dikatakan
sebagai salah satu wadah digital terbaik untuk melakukan bisnis online. Salah satu
bisnis online yang sedang marak adalah bisnis Jasa Titip. Bisnis Jasa Titip atau
biasa dikenal dengan "jastip" adalah bisnis yang dilakukan oleh seseorang yang
sedang berpergian, baik di dalam negeri maupun luar negeri, dan kemudian
membuka jasa pembelian barang-barang sesuai dengan permintaan pembeli atau
hanya beberapa barang yang ditawarkan penjual. Hanya memerlukan smartphone,
koneksi internet dan media sosial, jastip menjadi suatu bisnis yang
menguntungkan.

Namun, produk jastip khususnya dari luar negeri dapat memicu munculnya
masalah terkait dengan bea cukai. Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan
(PMK) Nomor 203/PMK.04/2017 tentang Ketentuan Ekspor dan Impor Barang
yang Dibawa oleh Penumpang dan Awak Sarana Pengangkut, tercantum pada
Pasal 12 bahwa batasan barang penumpang pribadi yang diperbolehkan paling
banyak senilai 500 USD atau setara dengan Rp7.000.000,00 dengan hitungan kurs
1 USD = Rp14.000,00 dan apabila ditemukan jumlah barang belanjaan penumpang
di atas nilai batasan tersebut, maka penumpang akan terkena tarif bea masuk dan

pajak dalam rangka imporﬂ

3 .

Ibid.

“Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia. https:/perpajakan.ddtc.co.id/peraturan-
pajak/read/peraturan-menteri-keuangan-203pmk-042017. Accessed: 2019-09-11.



Kenyataannya, total barang-barang yang dibeli melalui bisnis jasa titip ini
cenderung memiliki harga di atas USD 500. Ketika harga di atas USD 500, penjual
pasti mencari celah untuk terbebas dari biaya bea cukai. Tetapi, upaya tersebut
dapat menimbulkan kerugian bagi negara. Apalagi bila barang-barang tersebut
merupakan barang yang sudah diimpor dan dikenakan batasan tarif tertentu.
Pendapatan dari tarif impor yang diberlakukan pun akan menjadi kurang efektif.

Sejak Juni 2018, Toko XYZ mendirikan usaha jasa titip dari produk-produk
Thailand, khususnya pakaian, tas dan sepatu. Toko XYZ menggunakan media sosial
Jfacebook sebagai wadah digital untuk berjualan. Awalnya, total penjualan dari Toko
XYZ tidak melampaui batasan bea cukai. Namun, seiring dengan berkembangnya
Toko XYZ, permintaan pembeli meningkat dengan pesat. Upaya untuk mencari
cara agar terbebas dari bea cukai bukan solusi untuk jangka panjang. Maka dari
itu, menimbang hal-hal mengenai tarif impor, biaya operasional, biaya tak terduga
yang dapat terjadi, penetapan harga jual dan optimasi keuntungan dalam bisnis jasa
titip ini sangatlah diperlukan. Penetapan harga jual akan dilakukan dengan metode
penetapan harga jual berbasis biaya yaitu metode cost-plus pricing karena metode
tersebut dapat diperhitungkan dengan pasti dibandingkan metode penetapan harga
jual lainnya, sedangkan optimasi keuntungan akan dilakukan dengan pemrograman
bilangan bulat.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dari penulisan skripsi ini adalah:

1. Bagaimana menetapkan harga jual yang tepat sehingga dapat bersaing dengan

kompetitor lainnya namun menguntungkan?

2. Bagimana mengoptimalkan keuntungan bisnis jasa titip dengan integer linear

programming?
3. Bagaimana cara membandingkan hasil yang diperoleh dari metode branch-
and-bound dan metode cutting-plane terhadap hasil aktual?
1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah:



1. Menetapkan harga jual yang dapat bersaing dengan kompetitor lainnya
namun menguntungkan dengan metode penetapan harga jual berbasis biaya

yaitu metode cost-plus pricing.

2. Melakukan perhitungan dari keuntungan yang dapat diperoleh dengan integer
linear programming menggunakan metode M-besar dan dilanjutkan dengan

metode branch-and-bound dan metode cutting-plane.

3. Membandingkan hasil yang diperoleh dari metode branch-and-bound dan

metode cutting-plane terhadap hasil aktual dengan root mean square error.

1.4 Batasan Masalah

Dalam penulisan skripsi ini, terdapat beberapa batasan masalah yang dihadapi

dan beberapa asumsi yang digunakan, yakni:

1. Permasalahan yang dibahas penulis adalah lima kategori produk Jasa Titip

Thailand, yaitu atasan, bawahan, setelan, tas dan sepatu.

2. Diasumsikan kurs yang digunakan untuk perhitungan biaya pengiriman
barang konstan. (1 SGD = Rp10.000,00.)

3. Diasumsikan waktu yang digunakan adalah konstan. (Waktu yang dianggap
konstan adalah waktu yang digunakan karyawan untuk membalas pesan
pelanggan, menerima pesanan, memproses pesanan, memeriksa transferan

dan membungkus paket.)

4. Diasumsikan biaya tiket pesawat konstan. (Biaya tiket pesawat yang
diperhitungkan pada skripsi ini adalah harga tiga minggu sebelum
keberangkatan.)

5. Diasumsikan biaya air dan listrik bulanan di ruko konstan. (Biaya yang
diambil adalah biaya rata-rata setiap bulan.)

6. Diasumsikan gaji karyawan konstan. (Gaji karyawan konstan karena

dianggap semua karyawan hadir setiap hari.)

1.5 Manfaat Penelitian

Terdapat dua manfaat dalam penelitian ini, yaitu manfaat teoritis dan manfaat

praktis.



1.5.1 Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah agar memahami cara menetapkan
harga jual yang dapat bersaing dengan kompetitor lainnya dan mengoptimalkan
keuntungan dengan metode M-Besar, metode branch-and-bound dan metode
cutting-plane serta membandingkan hasil yang diperoleh dari kedua metode

dengan hasil aktual menggunakan root mean square error.

1.5.2 Manfaat Praktis

Manfaat praktis dari penelitian ini adalah sebagai referensi bagi pembaca dan
pertimbangan dalam menetapkan harga jual dan mengoptimalkan keuntungan yang
dapat diperoleh bagi Toko XYZ.

1.6 Sistematika Penulisan

Penelitian ini disusun dengan sistematika penulisan yang terdiri dari lima bab,

yakni:
1. BAB I: Pendahuluan

Pada bab ini dijelaskan latar belakang penulisan karya skripsi, rumusan
masalah yang dihadapi penulis, tujuan dari karya skripsi ini, batasan masalah
yang digunakan, dan manfaat yang diperoleh secara teoritis maupun praktis,

serta sistematika penulisan dari karya skripsi ini.

2. BAB II: Landasan Teori

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai landasan teori yang menjadi konsep
yang digunakan dalam penelitian karya skripsi ini. Teori-teori tersebut adalah
teori Integer Linear Programming (ILP), metode M-Besar, metode branch-

and-bound, dan metode cutting-plane.

3. BAB III: Metodologi Penelitian

Pada bab ini akan dijelaskan metode yang akan digunakan pada karya skripsi

ini dan alur penelitian yang akan ditunjukkan dengan flowchart.

4. BAB IV: Analisis Hasil dan Pembahasan

Pada bab ini berisi hasil perhitungan dan pembahasan dari penetapan harga

jual dan optimasi keuntungan dengan berbagai kendala yang ada.



5. BAB V: Kesimpulan dan Saran

Pada bab ini tertera kesimpulan dari hasil perhitungan yang dibahas dalam
bab sebelumnya, serta berisi saran bagi pembaca maupun penulis dalam
menetapkan harga jual dan mengoptimalkan keuntungan. Selain itu, juga

sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya.
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